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ABSTRAK 

Pendahuluan: Penggunaan gawai secara berlebih pada remaja menyebabkan gaya hidup sedentary. Gaya 
hidup sedentary menyebabkan sedikitnya waktu untuk aktivitas fisik rutin, dan menyebabkan terjadinya 
gangguan status gizi. Pada penelitian ini bertujuan mengidentifikasi hubungan durasi fokus layar gawai dengan 

aktivitas fisik dan status gizi remaja SMP. Penelitian membandingkan antara remaja SMP pedesaan dan 
perkotaan di Malang. 

Metode: Penelitian ini menggunakan studi deskriptif analitik dengan responden remaja SMP sejumlah 135 
orang yang terbagi menjadi remaja pedesaan dan perkotaan. Penilaian menggunakan kuesioner intensitas 
penggunaan layar gawai, Physical Activity Questionarre for Adolescent (PAQ-A) dan pengukuran BMI/U. Data 
dianalisa menggunakan uji rank Spearman, Independent T Test, Mann Whitney U Test.  
Hasil: Hasil uji korelasi di pedesaan menunjukkan adanya hubungan yang tidak signifikan antara durasi fokus 
layar gawai dengan aktivitas fisik (p=0,115) dan adanya hubungan yang signifikan antara durasi fokus layar 

gawai dengan status gizi (p=0,005). Sedangkan di perkotaan menunjukkan adanya hubungan signifikan  antara 
durasi fokus layar gawai dengan aktivitas fisik (p=0,034) dan status gizi (p=0,028). Hasil uji antara pedesaan 
dan di perkotaan untuk durasi fokus layar gawai (p=0,0004) dan status gizi (p=0,000) menunjukkan adanya 
hubungan signifikan dan untuk aktivitas gizi menunjukkan adanya hubungan tidak signifikan (p=0,060).  
Kesimpulan: Di desa atau kota, tingginya durasi fokus layar gawai dapat menurunkan aktivitas fisik dan status 
gizi pada remaja SMP. Namun, perlu penelitian lebih lanjut untuk menarik kesimpulan dan menemukan faktor-

faktor lainnya.  
Kata kunci: Durasi fokus layar gawai; Aktivitas fisik; Status gizi; Pedesaan; Perkotaan. 
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The Effect of Screen Time to Adolescent Junior High School in Malang on 
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ABSTRACT 

Introduction: Exceesive screen time for adolescent can lead to sedentary lifestyle. One of sedentary behaviors 
causes lack of time that can be used for routine physical activity, and the lack of physical activity is associated 
with impaired nutritional status. In this research we assessed relationship of screen time with physical activity 
and nutritiona status of adolescents in junior high school, this is a comparative research between rural and 

urban in Malang. 
Methods: This research uses a description study with respondents at the Junior high school are 135 student 
which are divided into rural and urban in malang. Assessment was measured using the screen intensity 
questionnaire, Physical Activity Questionnaire for Adolescents (PAQ-A) and BMI/U. Statistical data were 
analyzed using rank spearman test, independent t test, and mann whitney u test. 
Results: In the urban, The results of correlation showed that there was a insignificant effect of screen time on 

physical activity (p=0,115) and a significant effect of screen time on nutritional status (p=0,005). In the rural, 
either screen time on physical activity (p=0,005) or screen time on nutritional status (p=0,028) showed there 
was a significant effect. The comparative test between urban and rural for screen time (p=0,0004) and 
nutritional status (p=0,000) showed significant relationship. And for physical activity showed insignificant 
relationship (p=0,060).  
Conclusion: Either urban or rural, highest of screentime can reduce physical activity and nutritional status on 

adolescents junior high school in malang. However, further research is needed to make a new conclusion and 
find the other factors.  
Keywords: Screen time, Physical activity, Nutritional Status, Urban, Rural. 
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PENDAHULUAN 

Saat ini perkembangan teknologi semakin 

canggih dan seluruh lapisan masyarakat telah 

menggunakan produk teknologi berupa gawai. 

Mushtaq et al., (2011)1 dan Vandewater et al., 

(2004)2 menyampaikan bahwa remaja di dunia 

memiliki kebiasaan buruk menatap layar gawai 

dalam waktu berlebih. Sementara itu, beberapa 

panduan merekomendasikan durasi fokus layar 

gawai kurang dari 2 (dua) jam per hari pada 

anak dan remaja 3.  

Menurut BPS Kabupaten Malang (2022) 

presentase penduduk berumur 5 (lima) tahun 

keatas yang mengakses internet mencapai 

52,2%. Penggunaan gawai di Kota Malang 53,2 

% memiliki hasil durasi penggunaan gawai 

yang tinggi4. Fokus layar gawai yang 

berlebihan menimbulkan dampak buruk bagi 

kesehatan. Pada beberapa penelitian 

sebelumnya, telah ditemukan bahwa 

penggunaan fokus layar gawai pada remaja 

secara berlebih dapat menyebabkan adanya 

gaya hidup malas bergerak. Gaya hidup ini 

disebut juga sedentary lifestyle yang berkaitan 

dengan terjadinya gangguan status gizi over 

nutrition. Bentuk perilaku sedentary salah 

satunya adalah tingginya waktu di depan layar 

gawai sehingga aktivitas fisik rutin menjadi 

sedikit, dan kurangnya aktivitas fisik berkaitan 

dengan terjadinya gangguan status gizi. Dan 

jika ini terjadi pada anak dapat menyebabkan 

gangguan pada status gizi pada anak 5. 

Selain disebabkan oleh durasi fokus layar 

yang berlebih, faktor lain yang mempengaruhi 

kesehatan anak adalah lingkungan. Lingkungan 

pedesaan memiliki keterbatasan untuk 

mendapatkan makanan dengan gizi baik, 

pelayanan kesehatan yang kurang. Pola hidup 

yang tidak aktif ditandai dengan rendahnya 

aktivitas fisik, dan tingkat kesegaran jasmani 

pada anak di daerah perkotaan menyebabkan 

meningkatnya frekuensi obesitas dan gangguan 

kesehatan lain 6. Beberapa penelitian 

menyebutkan bahwa durasi fokus layar gawai 

di desa lebih rendah daripada di kota, 

sedangkan aktivitas fisik di desa lebih tinggi 

daripada di kota 7. 

Sehubungan dengan uraian diatas, penelitian 

ini kami lakukan untuk mengetahui hubungan 

durasi fokus layar gawai dengan aktivitas fisik 

pada remaja SMP daerah pedesaan dan 

perkotaan di Malang. Hasil penelitian dapat 

digunakan untuk upaya pencegahan masalah 

gizi pada remaja di Kota Malang. 

 
 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

       Desain penelitian yang digunakan adalah 

studi deskriptif analitik karena penelitian yang 

mendeskripsikan atau memberi gambaran 

terhadap objek yang diteliti melalui data atau 

sampel yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya. Pendekatan waktu yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah cross sectional yaitu 

pengukuran terhadap variabel bebas dan terikat 

yang dilakukan dalam satu waktu sekaligus8. 

Desain penelitian berikut digunakan untuk 

mengetahui hubungan durasi fokus layar gawai 

dengan aktivitas fisik dan status gizi remaja 

SMP. 

       Dalam penelitian ini untuk mengukur 

hubungan antara durasi fokus layar gawai 

dengan aktivitas fisik dan status gizi pada 

remaja SMP di pedesaan dan perkotaan dengan 

uji rank Spearman. Uji (korelasi) rank 

Spearman untuk mengetahui kekuatan dan arah 

hubungan antara durasi fokus layar gawai 

dengan aktivitas fisik dan status gizi pada 

remaja smp di pedesaan dan perkotaan. 

Sedangkan untuk mengukur perbandingan 

durasi fokus layar gawai, aktivitas fisik, dan 

status gizi antara pedesaan dan perkotaan 

dengan Independent T Test apabila sebaran data 

distribusi normal dan uji Mann Whitney U Test 

apabila sebaran data terdistribusi tidak normal. 

hal ini untuk mengetahui signifikansi 

perbandingan di antara kedua lokasi tersebut. 

 

Responden Penelitian 

Responden yang digunakan dalam penelitian 

yang menggunkan kuesioner adalah siswa SMP 

di pedesaan dan perkotaan sebantak 120 orang 

menurut rumus lemeshow seperti Rumus 1. 

   
      
        

   

Rumus 1. Perhitungan Responden 

Keterangan: 

n : Jumlah Sample 

z : skor z pada kepercayaan 95% = 1,96 

p : estimasi proporsi = 0,5 

d : tingkat kesalahan = 0,1 
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Berdasarkan hasil tersebut, didapatkan 

jumlah sampel (responden) sebanyak 97 yang 

terbagi menjadi perkotaan dan perdesaan. 

Untuk menghindari risiko drop out maka 

ditambahkan 20% dari hasil sehingga menjadi 

97+20=117 responden8.   

 

Penilaian Durasi Fokus Layar Gawai 

       Penelitian ini menggunakan kuisioner 

Kuesioner intensitas penggunaan layar 

gawai untuk menilai durasi fokus layar gawai 

Kuesioner ini Terdiri dari 15 butir pertanyaan9. 

Kuesioner ini telah melalui uji validitas 

(r=0,583) dan realibilitas (Cronbach’s 

α=0.745). 

 

Penilaian Aktivitas Fisik 

      Kuesioner ini menggunakan Physical 

Activity Questionnaire for Adolescent (PAQ-A) 

yang telah dimodifikasi dalam bahasa Indonesia 

dan mengalami perubahan dan disesuaikan di 

masyarakat. kuesioner ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas fisik sejak 7 hari yang 

lalu10. 

Kuesioner ini telah melalui uji validitas 

(r=0,643) dan realibilitas (Cronbach’s 

α=0.839). 

 

Penilaian Status Gizi 

Penilaian Status gizi menggunakan 

perhitungan status antropometri yakni keadaan 

gizi siswa berdasarkan indeks massa tubuh 

menurut umur (IMT/U). instrument yang 

dibutuhkan yakni timbangan digital untuk 

menentukan berat badan anak dan microtoise 

untuk mengukur tinggi badan anak11. 

 

Teknik Analisa Data 

       Tahap ini dilaksanakan untuk mengukur 

hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan 

memberi kesimpulan atas penelitian yang telah 

dilaksanakan. Data statistik dianalisa 

menggunakan uji rank spearman untuk korelasi 

dan uji komparasi menggunakan uji 

Independent T Test untuk data distribusi normal 

sedangkan untuk data distribusi tidak normal 

menggunakan uji Mann Whitney U Test dengan 

SPSS dan p < 0.05 dianggap hubungan dan 

perbedaan signifikan.  

 

HASIL DAN ANALISA DATA 

Karakteristik Responden 

     Pada penelitian ini jumlah seluruh responden 

sebanyak 135 siswa-siswi. Responden 

penelitian ini terdiri dari siswa-siswi SMP 03 

Maarif Kota Malang yang terletak di Jl. 

Aluminium No.30, Purwantoro, Kec. Blimbing 

sebagai responden perkotaan sebanyak 63 

responden, MTs Nurul Ulum yang terletak di Jl. 

Lapangan Olahraga Desa, RT.12/RW.01, Ds. 

Sumber Agung, dan MTs Al-Muslihun yang 

terletak di Jl. Rajawali, Mulyosari, 

Harjokuncaran, Sumbermanjing Wetan sebagai 

responden pedesaan sebanyak 72 responden

Tabel 1 Karakteristik Responden 

Karakteristik Perkotaan Pedesaan 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 

Perempuan 

29 (46%) 

34 (54%) 

35 (48,6%) 

37 (51,4%) 

Usia   

12 

13 

14 

15 

9 (14,3%) 

18 (28,6%) 

21 (33,3%) 

15 (23,8%) 

5 (6.9%) 

26 (36,1%) 

31 (43,1%) 

10 (13,9%) 

Menggunakan Gawai 63 (100%) 72 (100%) 

Orang Tua Mendukung Penggunaan Gawai  

Ya 

Tidak 

49 (77,8%) 

14 (22,2%) 

57 (79,1%) 

15 (20,9%) 

Batasan Pengunaan Gawai  

Ya 

Tidak 

34 (53,9%) 

29 (46,1%) 

45 (62,5%) 

27 (37,5%) 

Total Responden 63 72 
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Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 1 didapatkan responden terbanyak ialah perempuan 

dan usia 14 tahun baik di perkotaan dan pedesaan. seluruh responden menggunakan gawai dan 

mayoritas didukung oleh orang tuanya. Namun hanya setengah dari responden yang diberlakukan 

pembatasan penggunaan gawai pada responden. 

Tabel 2. Hasil Deskriptif Durasi Fokus Layar Gawai, Aktivitas Fisik, dan Status Gizi Remaja 

SMP di Perkotaan dan Pedesaan 

Variabel Perkotaan Pedesaan 

Durasi Fokus Layar Gawai    

Sangat Rendah 

Rendah 
Cukup 
Tinggi 
Sangat Tinggi 

1 (1,6%) 

14 (22,2%) 
26 (41,2%) 
11 (17,5%) 
11 (17,5%) 

4 (5.6%) 

25 (34,7%) 
28 (38,9%) 
12 (16,6%) 
3 (4,2%) 

Aktivitas Fisik   

Sangat Rendah 
Rendah 
Sedang 

Tinggi 

3 (4,8%) 
34 (54%) 

23 (36,4%) 

3 (4,8%) 

2 (2,7%) 
27 (37,5%) 
41 (55,6%) 

2 (2,7%) 

Status Gizi    

Sangat Kurus 
Kurus 

Normal 
Gemuk 
Sangat Gemuk 

- 
2 (3,2%) 

50 (79,4%) 
8 (12,6%) 
3 (4,8%) 

2 (2,8%) 
12 (16,7%) 

55 (76,3%) 
2 (2,8%) 
1 (1,4%) 

 

Berdasarkan Tabel 2 durasi fokus layar 

gawai responden perkotaan paling banyak 

dengan kategori cukup yaitu 26 orang dan 

rendah sebanyak 14 orang. Durasi fokus layar 

gawai pada responden pedesaan paling banyak 

dengan kategori cukup sebanyak 28 orang dan 

rendah 25 orang.  

Aktivitas fisik pada anak di perkotaan paling 

banyak dalam kategori rendah yaitu sebanyak 

34 orang dan sedang sebanyak 23 orang. 

Sedangkan pada anak di pedesaan paling 

banyak dalam kategori sedang yaitu sebanyak 

41 orang dan rendah sebanyak 27 orang. 

Status Gizi pada anak pedesaan sebanyak 55 

anak dengan status gizi normal, 2 orang anak 

dengan status gizi sangat kurus dan 12 orang 

dengan status gizi kurus. Sedangkan pada anak 

perkotaan sebanyak 50 anak status gizinya 

normal dan 8 anak dengan status gizi gemuk. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas  

Variabel 

Penelitian 

Normalitas 

Kolmogorov-Smirnov 

p Value 

Perkotaan 

p Value 

Pedesaan 

Durasi Fokus 

Layar Gawai 
0,200 0,197 

Aktivitas Fisik 0,200 0,200 

Status Gizi 0,000 0,003 

 

Sebelum diujikan dengan uji komparasi 

dilakukan uji normalitas untuk mengetahui 

distribusi data tersebut, uji normalitas yang 

digunakan adalah Kolmogorov-Smirnov. 

Sebaran data dapat dikatakan normal apabila 

nilai p>0,05 dapat dikatakan normal. 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa 

variabel penelitian durasi fokus layar gawai dan 

aktivitas fisik memiliki distribusi normal dan 

variabel status gizi memiliki sebaran data tidak 

normal.  

Hasil uji normalitas menentukan 

penggunaan uji kompratif pada penelitian ini. 

Apabila data dengan distribusi normal maka uji 

komparatif menggunakan Independent T Test, 

dan data dengan distribusi tidak normal diuji 

dengan Mann Whitney U Test. 

 

Tabel 4. Hasil uji komparasi dengan 
Independent T Test. 

Variabel 

Penelitian 

Mean±SD 
p 

Perkotaan Pedesaan 

Durasi 

Fokus 

Layar 

Gawai 

43,305,42 40,794,58 0,004 

Aktivitas 

Fisik 
2,410,58 2,600,55 0,060 
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Analisa Komparasi Independent T Test 

Durasi Fokus Layar Gawai dan Aktivitas 

Fisik di Pedesaan dan Perkotaan 

 

Berdasarkan Tabel 4 didapatkan bahwa 

durasi fokus layar gawai di perkotaan lebih 

tinggi dibandingkan di pedesaan. Untuk hasil 

signifikansi menunjukkan angka 0,004 (lebih 

kecil dari 0,05) yang berarti signifikan. Jadi 

dapat disimpulkan, perbandingan durasi fokus 

layar gawai di perkotaan lebih besar dibanding 

di pedesaan secara signifikan. 

Sedangkan untuk aktivitas fisik, 

perbandingan perbedaan rata rata (mean) antara 

pedesaan dan perkotaan memiliki hasil aktivitas 

fisik di perkotaan lebih rendah dibandingkan di 

pedesaan. Untuk hasil signifikansi 

menunjukkan angka 0,060 (lebih besar dari 

0,05) yang berarti tidak signifikan. Jadi dapat 

disimpulkan, perbandingan aktivitas fisik di 

perkotaan lebih kecil dibanding di pedesaan 

namun tak beda signifikan. 

 

 

 
Analisa Komparasi Mann Whitney U Test 

status gizi di Pedesaan dan Perkotaan 

 

Berdasarkan Tabel 5 didapatkan bahwa 

perbandingan rata rata status gizi perkotaan 

lebih besar dibanding pedesaan. Untuk hasil 

signifikansi menunjukkan angka 0.000 (lebih 

kecil dari 0,05) maka terdapat perbedaan 

bermakna antara dua kelompok. Jadi dapat 

disimpulkan, perbandingan status gizi di 

pedesaan lebih rendah dibandingkan perkotaan 

yang signifikan 

 

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Durasi Fokus Layar Gawai dengan Aktivitas Fisik, dan Status Gizi 

Remaja SMP di Perkotaan dan Pedesaan 

    Korelasi Antar Variabel 
Perkotaan Pedesaan 

p r p r 

Durasi Fokus Layar Gawai dengan 
Aktivitas Fisik 

0,034* -0,268 0,115 -0,188 

Durasi Fokus Layar Gawai dengan 
Status Gizi 0,028* 0,276 0,005* 0,326 

Aktivitas Fisik dengan Status Gizi 0,001* -0,396 0,0005* -0,395 

 Keterangan: Tanda * menunjukkan nilai p signifikan. Standar nilai p= <0,05. Penentuan nilai r berdasarkan 
Sugiyono(2019)

12
. nilai r = 0,01-0,25 menunjukkan hubungan lemah, nilai r = 0,26-0,5 menunjukkan hubungan 

cukup, nilai r = 0,51-0,75 menunjukkan hubungan korelasi kuat, nilai r = 0,76-0,99 menunjukkan korelasi sangat 
kuat, dan nilai r = 1 menunjukkan hubungan korelasi sempurna. 

Hubungan Durasi Fokus Layar Gawai  

Terhadap Aktivitas Fisik  dan Status Gizi di 

Pedesaan 

 

Variabel durasi fokus layar gawai dengan 

variabel aktivitas fisik dianalisis menggunakan 

uji rank Spearman dapat diketahui bahwa 

signifikansi hubungan variabel durasi fokus 

layar gawai dengan aktivitas fisik memiliki 

hubungan tidak signifikan. Tingkat kekuatan 

hubungan antara variabel durasi fokus layar 

gawai dengan aktivitas fisik tingkat 

kekuatannya hubungan rendah. Korelasi 

koefisien pada uji tersebut adalah negatif (-), 

maka arah hubungannya tidak searah. Jadi, 

semakin tinggi durasi fokus layar gawai maka 

aktivitas fisik akan semakin rendah aktivitas 

fisik. 

Variabel durasi fokus layar gawai dengan 

variabel status gizi dianalisis menggunakan uji 

rank Spearman dapat diketahui bahwa 

signfikansi hubungan variabel durasi fokus 

layar gawai dengan status gizi memiliki 

hubungan signifikan. Tingkat kekuatan 

hubungan antara variabel durasi fokus layar 

gawai dengan status gizi tingkat kekuatannya 

ada hubungan cukup. Korelasi koefisien pada 

uji tersebut adalah positif (+) maka arah 

hubungannya searah. jadi semakin tinggi durasi 

fokus layar gawai maka akan mempengaruhi 

status gizi ditandai meningkatnya BMI. 

Variabel aktivitas fisik dan status gizi 

dianalisis menggunakan uji rank spearman 

dapat diketahui bahwa signifikansi hubungan 

variabel aktivitas fisik dan status gizi memiliki 

hubungan signifikan. Tingkat kekuatan 

Variabel 

Penelitian 

Mean±SD 
p 

Perkotaan Pedesaan 

Status 

Gizi 
19,213,25 17,012,30 0,000 

Tabel 5. Hasil uji komparasi dengan Mann 
Whitney U test 
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hubungan antara variabel durasi fokus layar 

gawai dengan status gizi tingkat kekuatannya 

hubungan cukup. Dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan antara variabel aktivitas fisik dengan 

status gizi cukup. Korelasi koefisien pada uji 

tersebut adalah negatif (-) maka arah 

hubungannya tidak searah yang berarti aktivitas 

fisik yang tinggi maka status gizi akan 

meningkat ditandai dengan BMI yang semakin 

normal. 

 

Hubungan Durasi Fokus Layar Gawai  

Terhadap Aktivitas Fisik  dan Status Gizi di 

Perkotaan 

 

Variabel durasi fokus layar gawai dengan 

variabel aktivitas fisik dianalisis menggunakan 

uji rank spearman dapat diketahui bahwa 

signifikansi hubungan variable durasi fokus 

layar gawai dengan aktivitas fisik memiliki 

hubungan signifikan. Tingkat kekuatan 

hubungan dari uji korelasi tersebut didapatkan 

tingkat kekuatannya hubungan cukup. Korelasi 

koefisien pada uji tersebut adalah negative (-), 

maka arah hubungannya tidak searah. Jadi, 

semakin tinggi durasi fokus layar gawai maka 

aktivitas fisik akan semakin rendah aktivitas 

fisik. 

Variabel durasi fokus layar gawai dengan 

variabel status gizi dianalisis menggunakan uji 

rank spearman dapat diketahui bahwa 

signfikansi hubungan variabel durasi fokus 

layar gawai dengan status gizi hubungan 

signifikan. Tingkat kekuatan hubungan dari uji 

korelasi tersebut didapatkan hubungan cukup. 

Korelasi koefisien pada uji tersebut adalah 

positif (+) maka arah hubungannya searah.jadi 

semakin tinggi durasi fokus layar gawai maka 

akan mempengaruhi status gizi ditandai dengan 

meningkatnya BMI. 

Variabel aktivitas fisik dan status gizi 

dianalisis menggunakan uji rank spearman 

dapat diketahui bahwa signifikansi hubungan 

variabel aktivitas fisik dan status gizi memiliki 

hubungan signifikan. Tingkat kekuatan 

hubungan dari uji korelasi hubungan cukup. 

Korelasi koefisien pada uji tersebut adalah 

negatif (-) maka arah hubungannya tidak searah 

yang berarti aktivitas fisik yang tinggi maka 

status gizi akan meningkat ditandai dengan 

cendrungnya BMI kearah normal. 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden Pada Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian jumlah 

perempuan lebih banyak dibandingkan jumlah 

laki-laki baik di pedesaan atau perkotaan. 

Menurut Badan Pusat Statistik, (2022) pada 

usia 10-14 tahun kota maupun kabupaten 

Malang, laki-laki lebih banyak jumlah nya 

dibandingkan jumlah perempuan 13. Selain itu 

data dari Kemdikbud jumlah siswa laki-laki 

juga lebih banyak dibandingkan perempuan 

namun perbedaannya tidak signifikan 14. 

Responden memiliki usia 12-15 tergolong 

remaja awal sehingga memiliki tingkat aktivitas 

fisik cukup tinggi 15. Antara laki-laki dan 

perempuan tidak banyak memiliki perbedaan 

dalam aktivitas fisiknya 16. Begitupun juga pada 

durasi fokus layar gawai antara laki-laki dan 

perempuan tidak banyak memiliki perbedaan 

yang signifikan17.  

 Penggunaan gawai di pedesaan dan 

perkotaan mencapai 100 persen, orang tua yang 

mendukung mencapai 77,7 persen diperkotaan 

namun hanya 53,9 persen orang tua yang 

membatasinya sedangkan di wilayah pedesaan 

79,1 persen orang tua mendukung penggunaan 

gawai dan 62,5 membatasi penggunaan gawai 

pada anak. Penggunaan gawai di dominasi oleh 

masyarakat desa, namun masyarakat desa lebih 

paham akan pembatasan penggunaan gawai 18.  

Edukasi tentang internet harus lebih 

digencarkan pada masyarakat kota maupun desa 

agar dapat lebih memahami penggunaan 

internet 19. 

 

Durasi Fokus Layar Gawai yang 

Meningkat Dapat Menurunkan Aktivitas 

Fisik Remaja SMP Pedesaan dan 

Perkotaan di Malang 

 

Durasi fokus layar gawai dengan aktivitas 

fisik di pedesaan memiliki hubungan yang tidak 

signifikan. Sedangkan itu di perkotaan 

hubungan antara durasi fokus layar gawai 

dengan aktivitas fisik memiliki hubungan yang 

signfikan. Tingkat kekuatan korelasi antara 

variabel durasi fokus layar gawai dengan 

variabel aktivitas fisik desa kekuatannya rendah 

dan di kota menunjukkan hubungan yang 

cukup. Arah hubungan di perkotaan dan 

pedesaan menunjukkan tidak searah karena uji 

tersebut mendapatkan hasil negatif (-). Artinya 

semakin tinggi durasi fokus layar gawai maka 

aktivitas fisik akan semakin rendah.  

Hasil penelitian ini menandakan baik di 

pedesaan dan perkotaan durasi fokus layar 

gawai berpengaruh terhadap aktivitas fisik 

remaja, baik berpengaruh signifikan atau tidak 

signifikan. Pada remaja usia 10-15 di Swedia, 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

durasi fokus layar gawai dengan aktivitas fisik 
20. Di Malaysia mayoritas anak melebihi 
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anjuran maksimal durasi fokus layar gawai dan 

tidak memenuhi batas minimal aktivitas fisik, 

dan secara keseluruhan aktivitas fisik anak 

pedesaan di Malaysia lebih tinggi dibandingkan 

dengan perkotaan 21. Menurut Araya (2022), 

tidak terdapat hubungan yang berarti antara 

durasi fokus layar gawai dengan aktivitas fisik 
22 

Pada remaja pedesaan lebih khususnya di 

Sumber Manjing Wetan memiliki kebiasaan 

yang berbeda sehingga meskipun adanya 

penggunaan gawai yang cukup masif aktivitas 

fisik remaja disana masih dapat dikatakan 

sedang. Menurut Abdrbo & Hassanein (2017) 

penggunaaan internet dapat menyebabkan 

waktu tidur yang kurang cukup berkurangnya 

aktivitas fisik dan konsumsi junkfood 17. 

Namun, hal ini tidak memiliki efek yang berarti 

karena di pedesaan memiliki kebiasaan untuk 

beraktivitas lebih karena kondisi daerah 

khususnya sumber manjing wetan memiliki 

kondisi alam yang berupa perbukitan 24. 

Penggunaan gawai di pedesaan dan di 

perkotaan memiliki beberapa faktor perbedaan 

sehingga terdapat perbedaan antara durasi fokus 

layar gawai desa dan kota. Salah satu faktornya 

adalah pembatasan yang diberikan oleh orang 

tua di desa sebab anak anak mereka banyak 

membantu di ladang ketika sore hari atau ketika 

sedang tidak sekolah 19. 

Sedangkan di daerah perkotaan memiliki 

hubungan yang signifikan dan kekuatan 

hubungannya cukup dikarenakan remaja 

perkotaan tingkat aktivitas fisiknya tidak 

setinggi di pedesaan dikarenakan tidak 

tersedianya lapangan umum dan kebanyakan 

remaja perkotaan menggunakan angkutan 

umum untuk transportasinya ataupun antar 

jemput orang tua 25. Selain itu kebanyakan 

remaja di kota memiliki aktivitas yang lebih 

rendah dibandingkan peserta didik yang berada 

di desa, sebagai contoh kepulangan mereka dari 

sekolah berbeda untuk remaja di perkotaan 

diterapkan sistem full day school dengan jam 

kepulangan jam 16.00 sedangkan di desa masih 

menggunakan sistem pembelajaran lama 

dengan jam kepulangan yaitu 13.10 dari hal 

tersebut remaja di desa mendapatkan waktu 

lebih banyak untuk beraktivitas fisik dibanding 

di perkotaan 26. 

 

Durasi Fokus Layar Gawai yang 

Meningkat dapat Mempengaruhi Status 

Gizi Remaja SMP Pedesaan dan 

Perkotaan di Malang 

 

Durasi fokus layar gawai dan variabel status 

gizi di pedesaan dan perkotaan memiliki 

hubungan yang signifikan. Tingkat kekuatan 

korelasi antara variabel durasi fokus layar 

gawai dengan status gizi kekuatannya cukup 

dengan arah hubungannya menunjukkan searah 

karena uji tersebut mendapatkan hasil positif 

(+). Hasil penelitian ini menandakan bahwa 

durasi fokus layar gawai berpengaruh terhadap 

status gizi pada remaja. 

 Serupa dengan penelitian di cina bahwa 

diantara 3 (tiga) masalah kesehatan yang utama 

disebabkan oleh tingginya durasi fokus layar 

gawai adalah adipositas atau tingginya staus 

gizi 27. Adanya durasi fokus layar gawai yang 

tinggi di Malaysia sehingga menyebabkan 

perilaku sedentary maka status gizi remaja 

disana menjadis tinggi hingga cenderung 

obesitas lebih khususnya di daerah perkotaan 21. 

Penelitian oleh Huda (2022) mendapatkan hasil 

adanya hubungan antara durasi fokus layar 

gawai dengan status gizi remaja 28. Hal ini 

didukung oleh Mega Kumala (2019) yang 

mendapatkan hasil antara durasi fokus layar 

gawai dengan status gizi remaja pada usia 13-

15 tahun ada hubungan signifikan 3. 

Durasi fokus layar gawai yang berlebih 

dapat mengakibatkan tingginya status gizi pada 

remaja 29. Salah satu penyebabnya adalah 

karena adanya durasi fokus gawai berlebih 

maka remaja akan mengalami perilaku 

sedentary sehingga dia akan bermalas malasan, 

oleh karena itu ketika asupan nutrisi normal tapi 

kurang bergerak maka status gizi akan menjadi 

lebih tinggi 5. Dalam penelitian ini ada 

hubungan bermakna antara durasi fokus layar 

gawai dan status gizi seperti penelitian 

penelitian sebelumnya 30.  

Durasi fokus layar gawai yang berbeda 

antara remaja pedesaan dan perkotaan serta 

perbedaan yang cukup jauh antara status gizi 

remaja pedesaan dan perkotaan disebabkan 

karena adanya pola konsumsi dari remaja 

perkotaan jauh lebih bergizi dibandingkan 

dengan remaja pedesaan. Ditandai dengan 

menjamurnya warung, rumah makan cepat saji 

dan pujasera yang terdapat di pusat 

perbelanjaan di sekitar kampus, sekolah, 

perkantoran, dan permukiman yang 

menyediakan berbagai macam makanan cepat 

saji 31. Selain itu makanan masyarakat desa 

yang di konsumsi masih belum beragam 

sehingga tidak memenuhi kebutuhan gizi 

mereka dalam sehari hari 32. Menurut Riskesdas 

2018, 25,7 persen remaja usia 13-15 tahun 

dengan status gizi pendek dan sangat pendek 
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dan  11,2 persen remaja usia tersebut dengan 

status gizi gemuk 33. 

 

Aktivitas Fisik Mempengaruhi Status 

Gizi Remaja SMP Pedesaan dan 

Perkotaan di Malang. 

 

Variabel aktivitas fisik dan variabel status 

gizi di pedesaan dan perkotaan memiliki 

hubungan yang signifikan. Tingkat kekuatan 

korelasi antara variabel durasi aktivitas fisik 

dan variabel status gizi kekuatannya cukup 

dengan arah hubungannya searah karena uji 

tersebut mendapatkan hasil negatif (-). Artinya 

semakin tinggi aktivitas fisik maka akan 

semakin rendah juga tingkat status gizi remaja 

tersebut.  

Berdasarkan hasil penelitian ini aktivitas 

fisik dan status gizi mendapatkan hubungan 

yang cukup. Menurut Huda (2022) ada 

hubungan spesifik antara aktivitas fisik dengan 

status gizi pada remaja karena ketika mereka 

aktivitas fisik mereka berkurang maka status 

gizi mereka akan cenderung meningkat 28. 

Serupa juga terjadi pada penelitian yang 

dilakukan oleh Nugoroho (2016) dengan 

adanya hubungan yang signifikan antara 

aktivitas fisik dan status gizi mahasiswa 

program studi ilmu keperawatan fakultas 

kedokteran 34. 

Status gizi tidak akan terlepas dengan 

aktivitas pada remaja, berdasarkan hasil diatas 

ketika remaja memiliki aktivitas fisik yang 

rendah maka status gizi pada anak akan menjadi 

tinggi 35. Pengaruh lain yang menyebabkan 

perubahan status gizi warga desa yaitu 

pengetahuan orang tua terkait status ekonomi 

keluarga, gizi, dan pola asuh makan36. 

Penelitian tentang hubungan aktivitas fisik dan 

status gizi pada remaja harus diteliti lebih lanjut 

dikarenakan tingkat status gizi memiliki banyak 

faktor faktor yang dapat mempengaruhi 

diantaranya perbedaan jenis kelamin, asupan 

gizi, kebiasaan konsumsi sayur dan buah, 

pendidikan, faktor keturunan, aktivitas fisik, 

dan berbagai faktor lainnya 37.  

 

KESIMPULAN 

1. Durasi fokus layar gawai yang tinggi 

menurunkan aktivitas fisik pada remaja 

di kota. 

2. Durasi fokus layar gawai yang tinggi 

dapat menyebabkan menurunnya status 

gizi ditandai dengan rendahnya BMI 

pada remaja pedesaan dan perkotaan. 

3. Perbandingan antara durasi fokus layar 

gawai lebih tinggi di perkotaan 

dibandingkan di pedesaan dan status 

gizi lebih tinggi di perkotaan 

dibandingkan di pedesaan secara 

signifikan. 

4. Perbandingan aktivitas fisik remaja di 

pedesaan dan perkotaan tidak beda 

signifikan. 

SARAN 

Remaja, Orang Tua dan Sekolah  
1. Memberikan edukasi terkait bahaya 

penggunaan gawai berlebih dan 

pentingnya beraktivitas fisik pada 

remaja 

2. Melakukan sosialisasi terkait 

pentingnya menjaga asupan gizi pada 

remaja. 

3. Dibuatkannya program sekolah yang 

dapat meningkatkan aktivitas fisik 

remaja dan menyediakan kantin sehat 

di sekolah. 

Peneliti selanjutnya  

1. Melakukan penelitian dengan 

memberikan intervensi berupa edukasi 

mengenai hubungan intensitas layar 

gawai yang tinggi terhadap status gizi 

pada remaja sehingga diharapkan pada 

remaja lebih waspada terkait adanya 

gizi berlebih dan penyakitnya. 

2. Dilakukannta penelitian lebih lanjut 

terkait faktor yang dapat mempengaruhi 

status gizi pada remaja. 

 

UCAPAN TERIMAKASIH 
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